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Abstrak 

 

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan yang paling tepat untuk bayi. Prevalensi ASI tidak dapat 

ditandingi oleh apapun, baik suplemen yang dikandungnya maupun bagian dari menyusui atau menyusui 

itu sendiri . Tujuan penelitian: Untuk mengetahui pengetahuan  Breasfeeding Education Dengan Buku Saku 

Terhadap Pengetahuan Menyusui Ibu Primipara Metode : Peneliti pada Dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan desain Quasy Experiment dan rancangan penelitian Pre And Post Test dengan 

populasi 30 responden, cara pengambilan sampel total  sampling intrumen penelitian yg digunakan kuesioner. 

Uji statistis bivariat   mengunakan chi-square.  Hasil : diketahui Rata-rata (mean) Nilai mean pengetahuan 

responden sebelum diberikan edukasi buku saku sebesar 75,15 dengan standar deviasi sebesar 9,579 dan 

mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi buku saku teknik menyusui menjadi 88,85 dengan 

standar deviasi sebesar 6,983. Hasil uji statistik menggunakan uji statistik Paired T-test didapatkan nilai p 

value = 0,000 maka Ha diterima artinya ada Pengaruh Breasfeeding Education Dengan Buku Saku 

Terhadap Pengetahuan Menyusui Ibu Primipara Di  Puskesmas Perdana  Tahun 2024..Kesimpulan : 

berdasarkan hasil didapatkan Terdapat Pengaruh Bre asfeeding Education Dengan Buku Saku Terhadap 

Pengetahuan Menyusui Ibu Primipara Di  Puskesmas Perdana  Tahun 202. saran : kepada pasien/ responden 

untuk memahami informasi Hasil peneletian ini menunjukkan pengetahuan ibu primipara terhadap 

pengetahuan ibu menyusui sangatlah penting.   

Kata Kunci : Bresfeeding education, Primipara  

 

Abstract 

 

Breast milk (ASI) is the most appropriate food for babies. The prevalence of breast milk cannot be 

matched by anything, neither the supplements it contains nor part of breast-feeding or breast-feeding itself. 

Research objective: To determine the knowledge of Breastfeeding Education with a Pocket Book on 

Breastfeeding Knowledge of Primiparous Mothers. Method: Researchers in this research used quantitative 

research with a Quasy Experiment design and a Pre and Post Test research design with a population of 30 

respondents, using a total sampling method using research instruments. questionnaire was used. Bivariate 

statistical tests use chi-square.  Results: It is known that the mean value of respondents' knowledge before 

being given pocket book education was 75.15 with a standard deviation of 9.579 and increased after being 

given pocket book education on breastfeeding techniques to 88.85 with a standard deviation of 6.983. The 

results of statistical tests using the Paired T-test statistical test showed that the p value = 0.000, so Ha was 

accepted, meaning that there was an influence of breastfeeding education with a pocket book on 

breastfeeding knowledge of primiparous mothers at the primary health center in 2024. Conclusion: based 

on the results, it was found that there was an influence of breastfeeding education with Pocket Book on 

Breastfeeding Knowledge of Primiparous Mothers at Primary Health Centers in 202. Suggestion: to 

patients/respondents to understand the information. The results of this research show that primiparous 

mothers' knowledge of breastfeeding motherhood is very important.   

Keywords : Bresfeeding education, Primipara  
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PENDAHULUAN 

 

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan yang paling tepat untuk bayi. Prevalensi ASI tidak 

dapat ditandingi oleh apapun, baik suplemen yang dikandungnya maupun bagian dari menyusui 

atau menyusui itu sendiri (Agustina, 2019). Telah dibuktikan dalam banyak penelitian bahwa ASI 

adalah makanan terbaik untuk bayi dan kandungan di dalamnya sesuai dengan kebutuhan anak. 

Menyusui juga dapat memperkuat hubungan antara ibu dan anak secara mental. 

Dari tahun ke tahun di Indonesia ibu yang memberikan ASI Eksklusif malah makin 

menurun angkanya. Dimana seharusnya dari tahun ke tahun seharusnya bertambah sesuai dengan 

target nasional yaitu ibu yang memberikan ASI Eksklusif pada bayinya sekitar 80%. Dari 

banyaknya kelahiran bayi hanya sedikit yang bisa menerima pilih menyusui di awal setengah 

tahun. Padahal menurut penelitian dari UNICEF angka kematian pada bayi yang tidak diberikan 

ASI lebih besar dibandingkan bayi yang diberikan ASI secara Eksklusif. (UNICEF, 2020). 

Menurut data KEMENKES pada tahun 2018 bayi yang mendapat ASI Eksklusif di Indonesia 

sekitar 68,74%. Pada provinsi Sulawesi Selatan pemberian ASI Eksklusif yaitu 70,43%. Pada tahun 

2019 ASI Eksklusif di Indonesia turun sedikit menjadi 67,74%, sedangkan pada provinsi Banten 

ada sedikit peningkatan menjadi 70,82%. (Pusdatin, Kemenkes) 

Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis di tempat penelitian yaitu di 

Puskesmas Perdana, Puskesmas Perdana ini masuk ke wilayah kecamatan Perdana Kabupaten 

Pandeglang. Di kecamatan ini didapati 1 unit puskesmas yang memiliki dan Posyandu yang 

dimiliki di wilayah kerja Puskesmas Perdana terdapat 10  Desa dan 52  posyandu. setelah mencari 

data didapati dari 35 bayi yang lahir pada tahun 2024, hanya 11 (31%) bayi yang diberikan ASI 

Eksklusif oleh ibunya. Sisanya menggunakan susu formula sebagai pengganti ASI.(Puseksemas 

Perdana, 2023) 

Beberapa kendala yang menyebabkan rendahnya pemberian ASI kepada bayi adalah yang 

pertama faktor budaya atau kebiasaan masyarakat, kedua kurangnya pengetahuan para ibu, ketiga 

larangan mengkonsumsi sumber makanan tertentu. Karena larangan ini, ASI yang keluar sedikit 

atau bahkan tidak keluar selama beberapa hari. Hal ini yang menyebabkan banyak ibu yang 

beralih ke susu formula. 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk tindakan seseorang. Perilaku 

yang didasari oleh pengetahuan akan lebih baik dari pada perilaku yang tidak di dasari 

pengetahuan (Astuti, 2019).Pemberian edukasi ASI juga penting pada ibu hamil, agar 

pengetahuan tentang ASI bertambah sehingga dapat meningkatakan angka keberhasilan 

menyusui. 

Penelitian mendapati bahwa edukasi efektif meningkatkan perilaku ibu untuk menyusui. 

Karena pengetahuan tentang manajement laktasi sangat mempengaruhi keberhasilan ASI 

Eksklusif. Namun sayangnya masyarakat tidak mendapatkan edukasi yang baik tentang ASI.Hasil 

penelitian (Hutagaol, 2018) menunjukkan bahwa ada hubungan antara informasi ibu dengan 

pemberian ASI restriktif, dimana dari 37 responden yang memiliki informasi baik semuanya 

memberikan ASI eksklusif. 

penelitian yang dilakukan oleh Pepi Hapitria pada tahun 2020 yang berjudul “Efektifitas 

Pendidikan Kesehatan Melalui Multimedia Dan Tatap Muka Terhadap Pengetahuan Dan Sikap 

Ibu Hamil Tentang Asi Dan Menyusui” yang hasilnya adalah edukasi dengan menggunakan 

multimedia lebih efektif untuk meningkatkan pegetahuan. 

Memperbanyak ASI bukan hanya dengan menggunakan asupan nutrisi tapi menurut para 

ahli dan penelitian yang telah dilakukan, menggunakan terapi non farmakologi juga sangat baik 

untuk memperlancar produksi ASI. Disamping efektifitas yang baik terapi nonfarmakologi juga 

tidak menimbulkan efek samping seperti ketika kita mengkonsumsi obat. Terapi non farmakologi 

merupakan terapi dengan menggunakan pijatan, kompresan yang dapat membuat tubuh menjadi 

rileks. 

Rendahnya pengetahuan ibu dipengaruhi oleh sumber informasi tentang ASI yang rendah. 

Sumber informasi dapat diperoleh masyarakat dari media Ibu dapat meningkatkan pengetahuan 
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melalui media edukasi, baik media elektronik maupun media lain. Saat ini media untuk 

mendapatkan informasi yang sedang banyak digandrungi adalah media edukasi berbasis aplikasi 

android. Sehingga peneliti berinisiatif untuk membuat aplikasi media edukasi tentang ASI 

berbasis Android. Aplikasi ini berisi Informasi tentang kiat bagaimana caranya agar produksi ASI 

bertambah, sehingga ibu tidak lagi kebingungan bagaimana cara agar ASI yang akan diberikan 

pada anaknya tetap banyak dan bahkan bisa disimpan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain penelitian merupakan keseluruhan rencana peneliti untuk mendapatkan jawaban 

dari pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan desain Quasy Experiment dan rancangan penelitian Pre And Post 

Test (Arikunto, 2019). Pada rancangan penelitian ini di ukur dengan menggunakan pretest yang 

dilakukan sebelum diberi perlakuan dan posttest yang dilakukan setelah di berikan perlakuan. 

Rancangan penelitian digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1 Rancangan Pre and Post Test Non Equivalent Control  Group 

Kelompok Pretest  Tindakan  
Posttest  

Intervensi 1 X X X 

Sumber: Arikunto  (2018) 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Tempat atau Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini sekaligus membatasi ruang lingkup penelitian, (Notoatmodjo, 2019). 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Perdana untuk meningkatkan pengetahuan dan 

memanfaatkan metode Breasfeeding Education dengan buku saku 

b. Waktu penelitian  

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 2 Disribusi Frekuensi pengetahuan  Breasfeeding Education Dengan Buku Saku Terhadap 

Menyusui Ibu Primipara Di  Puskesmas Perdana Tahun 2024 

Pengetahuan   
Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi 

N % N % 

Baik  8 26,7 28 80 

Cukup  22 73,3 2 20 

Total 30 100,0 16 100,0 

Sumber : Data Primer 2024  

 

Berdasarkan Tabel 2  dapat terlihat bahwa sebelum intervensi Breasfeeding Education 

Dengan  Buku Saku dari 30  primipara di Wilayah Kerja Puskesmas Perdana Tahun 2024. 

sebanyak 8 ibu (26,7%) dan sebanyak 22 ibu (73,3%) yang berpengetahuan kurang. Sedangkan 

sesudah intervensi Breasfeeding Education Dengan  Buku Saku  sebanyak 28 ibu primipara yang 

berpengetahuan Baik dan  2 orang (20%), yang masih berpengetahuan cukup.  
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Tabel 3 Uji Normalitas 

Kelompok Sig. 

Sebelum Intervensi 0,07 

Sesudah Intervensi 0,088 

(Uji Shapiro-Wilk) 

Tabel 3 didapatkan hasil uji normalitas pada kelompok sebelum dengan nilai p value = (α> 

0,05) hal ini berarti data berdistribusi normal. Kelompok sesudah didapatkan nilai p value = (α> 

0,05), hal ini berarti data berdistribusi normal, sehingga Analisa bivariat menggunakan uji paired 

t-test. 

 Tabel 4 Pengaruh Bre asfeeding Education Dengan Buku Saku Terhadap Pengetahuan 

Menyusui Ibu Primipara Di  Puskesmas Perdana  Tahun 2024 

Pengetahuan  Mean  St. deviasi  P p value 

Pre-test  75,15 9,579 
0,000 

Posttest  88,85 6,983 

Nilai mean pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi buku saku sebesar 75,15 

dengan standar deviasi sebesar 9,579 dan mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi buku 

saku teknik menyusui menjadi 88,85 dengan standar deviasi sebesar 6,983. Hasil uji statistik 

menggunakan uji statistik Paired T-test didapatkan nilai p value = 0,000 maka Ha diterima artinya 

ada Pengaruh Breasfeeding Education Dengan Buku Saku Terhadap Pengetahuan Menyusui Ibu 

Primipara Di  Puskesmas Perdana  Tahun 2024.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan nilai pengetahuan responden tentang 

teknik menyusui di mana nilai rata-rata sebelum diberikan media edukasi buku saku teknik 

menyusui sebesar 75,15 dan sesudah diberikan media edukasi buku saku sebesar 88,84. Nilai 

responden setelah diberi edukasi meningkat dibandingkan nilai sebelum diberikan buku saku. 

Perubahan pengetahuan yang diperoleh merupakan hasil dari pendidikan kesehatan melalui buku 

saku Breasfeeding Education Dengan Buku Saku Terhadap Pengetahuan Menyusui Ibu Primipara 

 Berdasarkan Tabel 2  dapat terlihat bahwa sebelum intervensi Breasfeeding Education 

Dengan  Buku Saku dari 30  primipara di Wilayah Kerja Puskesmas Perdana Tahun 2024. 

sebanyak 8 ibu (26,7%) dan sebanyak 22 ibu (73,3%) yang berpengetahuan kurang. Sedangkan 

sesudah intervensi Breasfeeding Education Dengan  Buku Saku  sebanyak 28 ibu primipara yang 

berpengetahuan Baik dan  2 orang (20%), yang masih berpengetahuan cukup 

 Nilai mean pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi buku saku sebesar 75,15 

dengan standar deviasi sebesar 9,579 dan mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi buku 

saku teknik menyusui menjadi 88,85 dengan standar deviasi sebesar 6,983. Hasil uji statistik 

menggunakan uji statistik Paired T-test didapatkan nilai p value = 0,000 maka Ha diterima artinya 

ada Pengaruh Breasfeeding Education Dengan Buku Saku Terhadap Pengetahuan Menyusui Ibu 

Primipara Di  Puskesmas Perdana  Tahun 2024.  

Menurut Kelompok P value Pre test 0,07 Post test 0,088 Pengetahuan Mean Standar 

Deviasi P value Pre test 75,15 Post test 88,85 Notoadmodjo (2020), sebagian besar pengetahuan 

manusia didapat dari penginderaan yang diperoleh dari suatu objek tertentu. Media edukasi buku 

saku mempengaruhi peningkatan kemampuan dalam menerima suatu materi karena indra yang 

paling banyak menyalurkan pengetahuan ke dalam otak adalah indra penglihatan yaitu kurang 

lebih 75% sampai 87% sedangkan untuk indra yang lain yaitu 13% sampai 25% (Maulana, 2020).  

Selain itu kelebihan buku saku antara lain berisikan materi-materi yang praktis, 

tampilannya menarik, mudah untuk dibawa kemana pun, dan mampu membuat siswa terfokus 

dalam pembelajaran. Buku saku dapat dikemas dengan berbagai macam tulisan dan gambar-

gambar yang menarik sehingga menumbuhkan motivasi untuk mempelajari materi yang ada pada 

buku saku tersebut (Nurhayati, 2021). 

Hasil ini didukung juga dari uji statistik menggunakan paired t-test diperoleh hasil nilai p 

sebesar 0.000. Nilai p < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh 
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Breasfeeding Education Dengan Buku Saku Terhadap Pengetahuan Menyusui Ibu Primipara Di  

Puskesmas Perdana  Tahun 2024.  

Kegiatan edukasi kesehatan dilakukan dengan menyebarkan, menanamkan keyakinan 

sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti serta dapat melakukan anjuran yang berhubungan 

dengan kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan suatu proses yang mempunyai masukan dan 

keluaran untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu perubahan perilaku (Maulana, 2020). Saat 

memberikan pendidikan kesehatan, peneliti menggunakan buku saku sebagai media 

pembelajaran. Buku saku ini bertujuan untuk menyampaikan informasi tentang teknik menyusui 

kepada ibu. Pendidikan kesehatan yang diberikan peneliti kepada responden antara lain : 

pengertian teknik menyusui, langkah-langkah menyusui yang efektif, posisi menyusui, cara 

pengamatan teknik menyusui yang benar, dan masalah menyusui pada ibu. Pemberian informasi 

dari peneliti kepada responden berdampak pada peningkatan pengetahuan responden khususnya 

tentang teknik menyusui.  

Efektifitas penggunaan media edukasi buku saku teknik menyusui dalam meningkatkan 

pengetahuan sebagaimana disimpulkan dalam penelitian ini, didukung oleh penelitian terdahulu. 

Penelitian tersebut tentang pemanfaatan media buku saku terhadap peningkatan pengetahuan 

pemberian ASI Eksklusif pada ibu menyusui di Desa Sumber Rahayu Moyudan , Sleman yang 

menyimpulkan bahwa ada perbedaan bermakna antara pengetahuan sebelum (pretest) dengan 

pengetahuan sesudah (posttest) diberikan buku saku (Rizka A,2020).  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Barutu (2019) bahwa adanya 

pengaruh media booklet pemberian ASI eksklusif untuk meningkatkan pengetahuan suami 

dengan nilai rata-rata pretest 81,405 setelah dilakukan intervensi meningkat menjadi 87,923. 

Hasil analisis dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemberian media buku saku teknik 

menyusui dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan tentang teknik 

menyusui. 

 

SIMPULAN 

 

1. Rata-rata (mean) Nilai mean pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi buku saku 

sebesar 75,15 dengan standar deviasi sebesar 9,579 dan mengalami peningkatan setelah 

diberikan edukasi buku saku teknik menyusui menjadi 88,85 dengan standar deviasi sebesar 

6,983. Hasil uji statistik menggunakan uji statistik Paired T-test didapatkan nilai p value = 

0,000 maka Ha diterima artinya ada Pengaruh Breasfeeding Education dengan Buku Saku 

Terhadap Pengetahuan Menyusui Ibu Primipara Di  Puskesmas Perdana  Tahun 2024. 

2. Terdapat Pengaruh Breasfeeding Education dengan Buku Saku Terhadap Pengetahuan 

Menyusui Ibu Primipara Di  Puskesmas Perdana  Tahun 2024 

 

SARAN 

 

1. Bagi Puskesmas Pedana Kabupaten Pandeglang 

Hasil peneletian ini menunjukkan pengetahuan ibu primipara terhadap pengetahuan ibu 

menyusui sangatlah penting.   

2. Bagi Universitas Indonesia Maju  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan menjadi referensi, 

sehingga dapat memberikan pengetahuan bagi mahasiswa khususnya pengetahuan mengenai 

menyusui pada ibu primipara  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau pembanding bagi penelitian selanjutnya, dan 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan variabel lain yang 

lebih kompleks dan dengan metode lain.  
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